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ABSTRACT

Adolescence is a period of transition from childhood to adulthood which is marked by physical, psychological and psychosocial changes (Dieny, 2021). According to the World Health Organization (WHO), the age group limit for adolescents is 12-24 years old, while according to the Indonesian Ministry of Health, the age group limit for adolescents is 10-19 years old and unmarried (Ministry of Health, 2021). Adolescence is the period when the reproductive organs begin to function. The aim of this service is to explain and educate about Nutrition Aware and Healthy Teenagers Free from Anemia to Improve the Immune System at STIKes Bkati Husada Bengkulu. The method used is in the form of distributing leaflets about Socialization and Education about Nutrition Aware and Healthy Teenagers Free from Anemia to Improve the Immune System at STIKes Bkati Husada Bengkulu to 92 students, and the service instrument is in the form of distributing questionnaires and measured by pre-test to measure knowledge initial participant. The targets of this community service are STIKes Bhakti Husada Bengkulu students. The results of the frequency data show that before counseling, results were obtained in the good category of 88.46% for 78 respondents, the medium category for 11.54% for 12 respondents and the poor category for 3.85% for 2 respondents. It was concluded that the pre-test results were 88.46% in the good category with 1 respondent in the poor category and 12 respondents in the medium category. The post-test results were 98.2% with 91 respondents in the good category. And there is a significant influence between knowledge before and after the counseling is 0.02. It is hoped that this counseling and training can provide information and increase the fulfillment of nutritional needs for students, as well as educate teenagers, especially students, about the importance of nutrition and being healthy, free from anemia to improve the immune system.
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ABSTRAK
Masa remaja (adolescence) merupakan masa transisi atau peralihan dari masa anak-anak menuju dewasa yang ditandai adanya perubahan fisik, psikis dan psikososial (Dieny, 2021). Menurut World Health Organisation (WHO) batasan kelompok usia remaja adalah usia 12-24 tahun sedangkan menurut Depkes RI, batasan kelompok usia remaja adalah usia 10-19 tahun dan belum menikah (Kemenkes, 2021). Masa Remaja merupakan masa dimana organ reproduksi mulai berfungsi. Tujuan dari pengabdian ini adalah Untuk menjelaskan dan mengedukasi tentang Remaja Sadar Gizi  dan Sehat Bebas Dari Anemia Untuk Meningkatkan sistem Imun Di STIKes Bkati Husada Bengkulu. Metode yang digunakan yaitu berupa Penyebaran leaflet Tentang tentang Sosialisasi dan Edukasi Tentang Remaja Sadar Gizi  dan Sehat Bebas dari Anemia Untuk Meningkatkan sistem Imun Di STIKes Bkati Husada Bengkulu sebanyak 92 orang mahasiswa, dan instrument pengabdian berupa pembagian kuesioner dan diukur dengan pre-test untuk mengukur pengetahuan awal peserta. Sasaran pengabdian kepada masyarakat ini adalah mahasiswa STIKes Bhakti Husada Bengkulu. Hasil data frekuensi menunjukkan sebelum penyuluhan didapatkan hasil dalam kategori baik sebesar 88,46% sebanyak 78 responden, kategori sedang sebesar 11,54% sebanyak 12 responden dan kategori kurang sebesar 3,85% sebanyak 2 responden. disimpulkan hasil pre-test dihasilkan sebesar 88,46% berkategori baik dengan kategori kurang sebanyak 1 responden dan kategori sedang sebanyak 12 responden. Hasil post-test dihasilkan sebesar 98,2 % dengan kategori baik sebanyak 91 responden. Dan adanya pengaruh yang signifikan antara pengetahuan sebelum dan sesudah dilakukan penyuluhan sebesar 0,02. Penyuluhan dan pelatihan ini diharapkan dapat memberikan informasi dan Peningkatan pemenuhan kebutuhan gizi pada Mahasiswa, serta edukasi terhadap  remaja terutama mahasiswa akan pentingnya Gizi  dan Sehat Bebas dari Anemia untuk Meningkatkan Sistem Imun.

Kata Kunci: Gizi; Anemia ; Sistem Imun 
PENDAHULUAN


Masa remaja merupakan masa peralihan dari masa kanak-kanak ke masa dewasa yang ditandai dengan perubahan besar baik secara fisik, psikis, maupun perilaku. Tahap ini ditandai dengan banyaknya perubahan yang dapat mempengaruhi kebutuhan nutrisi. Kebutuhan gizi yang tinggi pada masa remaja disebabkan oleh meningkatnya pertumbuhan, perkembangan dan aktivitas fisik Hal ini diperlukan agar potensi pertumbuhan dapat seimbang Status gizi yang baik penting untuk mencegah gangguan gizi dan mencegah terjadinya penyakit di kemudian hari (Arumsari, E. 2021).


Masa remaja (adolescence) merupakan masa transisi atau peralihan dari masa anak-anak menuju dewasa yang ditandai adanya perubahan fisik, psikis dan psikososial (Dwiriani, C. M., Rimbawan,dkk. 2022). Menurut World Health Organisation (WHO) batasan kelompok usia remaja adalah usia 12-24 tahun sedangkan menurut Depkes RI, batasan kelompok usia remaja adalah usia 10-19 tahun dan belum menikah (kemenkes, 2021). Masa Remaja merupakan masa dimana organ reproduksi mulai berfungsi. Remaja Putri akan mengalami mentruasi sedangkan remaja putra mengalami mimpi basah (Indiarti MT. 2020). Berdasarkan data BKKBN tahun 2014, di Indonesia jumlah remaja berusia 10-24 tahun di Indonesia sudah mencapai sekitar 64 juta atau 27,6% dari total penduduk Indonesia. Pemenuhan kebutuhan gizi pada masa remaja dapat memaksimalkan kerja organ reproduksi yang akan berlanjut pada hasil konsepsi.


Pencapaian pembangunan sumber daya manusia yang berkualitas, sehat cerdas dan produktif merupakan tantangan utama dalam pembangunan suatu bangsa. Masalah gizi menjadi bagian pencetus kualitas SDM. Masalah Gizi Indonesia dilanda oleh masalah gizi ganda yaitu gizi lebih dan juga gizi kurang. Masalah gizi dapat terjadi pada seluruh kelompok umur, bahkan masalah gizi pada suatu kelompok umur tertentu akan mempengaruhi keadaan gizi pada siklus kehidupan berikutnya (intergenerational impact).(Emilia, E. (2021). Masa kehamilan merupakan periode yang sangat menentukan kualitas SDM di masa depan, karena tumbuh kembang anak sangat ditentukan oleh kondisinya saat masa janin dalam kandungan. Akan tetapi perlu diingat bahwa keadaan kesehatan dan status gizi ibu hamil ditentukan juga jauh sebelumnya, yaitu pada saat remaja atau usia sekolah2. Dampak masalah gizi pada periode remaja (persiapan hamil) cenderung melahirkan bayi dengan status BBLR yang akan menyebabkan stunting (Daris, C., Wibowo, T.2022). 


Anemia adalah penurunan kuantitas sel-sel darah merah dalam sirkulasi atau jumlah hemoglobin berada dibawah batas normal. Anemia dapat menimbulkan berbagai dampak pada remaja antara lain menurunkan daya tahan tubuh sehingga mudah terkena penyakit, menurunnya aktivitas dan prestasi belajar karena kurangnya konsentrasi (Daris, C., Wibowo, T.2022). Anemia defisiensi besi merupakan anemia yang paling sering terjadi pada remaja, karena kebutuhan yang tinggi untuk pertumbuhan. Anemia kurang zat besi lebih banyak terjadi pada remaja putri dibanding remaja putra (Fanny, dkk. 2022). Data Survei Kesehatan Rumah Tangga (SKRT) tahun 2020 menyatakan bahwa prevalensi anemia gizi pada remaja putri usia (10-18 tahun) 57,1%. Anemia kurang besi dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu, kurangnya mengkonsumsi sumber makanan hewani sebagai salah satu sumber zat besi yang mudah diserap (heme iron), sedangkan bahan makanan nabati (non-heme iron) merupakan sumber zat besi yang tinggi tetapi sulit diserap sehingga dibutuhkan porsi yang besar untuk mencukupi kebutuhan zat besi dalam seharinya. Penyebab lainnya adalah kekurangan zat gizi yang berperan dalam penyerapan zat besi seperti, protein dan vitamin C. Konsumsi makanan tinggi serat, tannin dan phytat dapat menghambat penyerapan zat besi. Berdasarkan metanalisis penelitian diketahui bahwa defisiensi besi juga dapat terjadi pada remaja dengan kategori obesitas. Hal ini dikarenakan adanya peningkatan produksi hepcidin yang dapat menghambat penyerapan zat besi (Dwiriani,C.M. 2022, Demitri, Athira. 2020).

Remaja putri mempunyai pola dan kebiasaan makan homogen sehinga berdampak pada asupan energi dan zat gizi kurang dari angka kecukupan gizi (AKG) yang sudah dianjurkan. Hal ini juga terlihat bahwa hampir separuh remaja putri mempunyai berat badan tidak ideal dan tinggi badan yang kurang dari 150, yang menunjukkan adanya hambatan pertumbuhan (Sayogo, Savitri. 2021). Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Fanny et al. (2022) di Kabupaten Maros pada siswa SMU PGRI diperoleh data yang menunjukkan bahwa asupan energy, karbohidrat, lemak dan protein yang kurang sebanyak ± 40%. Adapun persentase asupan vitamin C dan zat besi (Fe) yang kurang yaitu sebanyak 99,1% dan 97,3%. Penelitian tentang status gizi berdasarkan indeks massa tubuh (IMT) yang juga dilakukan oleh Fanny et al (2022) di SMU PGRI Maros menunjukkan bahwa jumlah siswa yang tergolong kurus mencapai 34,5% yang terdiri atas 9,7% berstatus gizi kurus tingkat berat. Beberapa penanganan yang dilakukan dalam menangani masalah gizi remaja adalah peningkatan pengetahuan gizi pada masa remaja dan asupan gizi yang sesuai dengan kebutuhan. 


Pentingnya edukasi yang diberikan kepada remaja putri tentang pencegahan anemia adalah untuk membantu siswa mengenali tanda dan gejala anemia serta mencegahnya agar dapat segera diobati bahwa Hidup Sehat bagi remaja dapa memberikan hasil yang baik dan positif dalam mencegah anemia (J, Nead Karen et al.2022) Berdasarkan fenomena dan permasalahan tersebut, maka kami dari Tim Pengabmas Program Studi Sarjana dan Pendidikan Profesi Bidan tergerak dan termotivasi untuk melakukan pengabdian masyarakat tentang kesehatan salah satunya adalah Sosialisasi dan Edukasi Tentang Remaja Sadar Gizi  dan Sehat Bebas Dari Anemia.

METODE

Metode Pelaksanaan
1. Profil Mitra : STIKes Bhakti Husada Bengkulu merupakan Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Yang Aktif dalam Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat, pada Pengmas Kali ini STIKes Bhakti Husada Bengkulu dalam rangka meningkatkan pengetahuan Remaja Sadar Gizi  dan Sehat Bebas dari Anemia Untuk Meningkatkan Sistem Imun khususnya pada mahasiswa di lingkungan STIKes Bhakti Husada Bengkulu.
2. Tahap Perencanaan meliputi:

Menetapkan tujuan dari kegiatan, merumuskan permasalahan yang terjadi, identifikasi sumber daya yang terlibat dalam kegiatan, seperti tenaga yang membantu pelaksanaan kegiatan, sumber alat dan bahan untuk proses kegiatan, mengembangkan rencana dari pelaksanaan solusi permasalahan, berkoordinasi dengan pihak STIKes Bhakti Husada Bengkulu terkait dengan pelaksanaan pengabdian masyarakat.
3. Tahap Perencanaan meliputi:
Menetapkan tugas pokok dan fungsi masing-masing petugas pengabdian masyarakat dalam pelaksanaan kegiatan, mengorganisir jalannya kegiatan penyuluhan.
4. Tahap Pelaksanaan meliput
Pelaksanaan Pengabdian Masyarakat ini dilakukan diSTIKes Bhakti Husada Bengkulu, pengmass ini dilakukan dengan cara penyebaran leaflet tentang Sosialisasi dan Edukasi Tentang Remaja Sadar Gizi  dan Sehat Bebas dari Anemia untuk Meningkatkan Sistem Imun, penyuluhan melalui pemberian informasi Tentang Remaja Sadar Gizi  dan Sehat Bebas dari Anemia untuk Meningkatkan Sistem Imun, penyuluhan dan pelatihan sebanyak 92 orang mahasiswa. Instrument yang digunakan dalam kegiatan pengabdian masyarakat berupa kuisoner yang berisi 10 pertanyaan tertutup. Pelatihan diawali dengan penyampaiaan materi mengenai Remaja Sadar Gizi  dan Sehat Bebas dari Anemia untuk Meningkatkan Sistem Imun. Adapun metode yang digunakan pada kegiatan penyuluhan dan pelatihan ini adalah sebagai berikut :
Pre-test: Pengukur pengetahuan awal peserta tentang Gizi  dan Sehat Bebas dari Anemia untuk Meningkatkan Sistem Imun menggunaan kuisioner. Post-test: Pengukur kembali pengetahuan peserta tentang Remaja Sadar Gizi  dan Sehat Bebas dari Anemia untuk Meningkatkan Sistem Imun dengan menggunaan kuisioner yang sama. Hasil pre-test dan post-test kemuadian dianalisis menggunakan SPSS yaitu T-test. Uji nomalitas menghasilkan angka signifikan sebesar 0,096. Hasil menunjukkan data tersebar secara normal karena hasil > 0,05.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan pelaksanaan Penyuluhan dan Edukasi Tentang tentang Remaja Sadar Gizi  dan Sehat Bebas dari Anemia untuk Meningkatkan Sistem Imun di STIKes Bhakti Husada Bengkulu. yang telah dilaksanakan oleh Dosen STIKes Bhakti Husada Bengkulu pada tanggal 14 Maret 2024, bertempat Di STIKes Bhakti Husada Bengkulu didapatkan hasil:
Tabel 1. Pelaksanaan Kegiatan Penyuluhan
	No
	Kegiatan Penyuluhan
	Jumlah

	1
	Peserta Hadir
	92

	2
	Peserta Tidak Hadir
	-

	3
	Media yang Digunakan
	Leaflet


Penyuluhan merupakan kegiatan informal yang dapat memberikan pengetahuan kepada mahasiswa tentang pentingnya kecukupan Gizi dan Sehat Bebas dari Anemia untuk Meningkatkan Sistem Imun menuju keadaan yang lebih baik (Notoatmodjo, 2010). Penyuluhan tentang Remaja Sadar Gizi  dan Sehat Bebas dari Anemia untuk Meningkatkan Sistem Imun di STIKes Bhakti Husada Bengkulu memiliki tujuan sebagai media untuk mengedukasi dan menjelaskan kepada mahasiswa pentingnya Sadar Gizi  dan Sehat Bebas dari Anemia untuk Meningkatkan Sistem Imun. Target dari kegiatan pelatihan masyarakat ini adalah adanya perubahan psikomotorik dimana mahasiswa memiliki pengetahuan dan edukasi sehingga dapat diimplementasikan ke dalam kehidupan sehari – hari serta mengetahui bahwa pentingnya Gizi  dan Sehat Bebas dari Anemia yang dapat Meningkatkan Sistem Imun. Kegiatan diawali dengan perkenalan dan dilanjutkan dengan pengisian lembar informed concent dan Lembar pre-test. Selanjutnya pemberian materi dan pelatihan yang berlangsung selama kurang lebih 45 menit dan pada akhir sesi pemateri maupun pelatihan memberikan kesempatan kepada peserta untuk mengajukan pertanyaan. Akhir dari kegiatan penyuluhan dan pelatihan ini adalah dengan memberikan soal post-test untuk menganalisis adanya perubahan pengetahuan mahasiswa sebelum dan sesudah diberikan penyuluhan.
Foto Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat Di STIKes Bhakti Husada Bengkulu.
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Tabel 3. Data Frekuensi Berdasarkan Kategori Pengetahuan
	Tingkat pengetahuan
	Frekuensi (f)
	Persentase (%)

	Sebelum penyuluhan
	
	

	                 Baik
	78
	88,46

	                 Sedang
	12
	11,54

	                 Kurang
	2
	3,85

	                 Jumlah
	92
	100

	Setelah Penyuluhan
	
	

	                 Baik
	91
	98,2

	                 Sedang
	1
	2,8

	                 Kurang
	0
	0

	              Jumlah
	92
	100


Hasil data frekuensi menunjukkan sebelum penyuluhan didapatkan hasil dalam kategori baik sebesar 98,2% sebanyak 91 responden mahasiswa, kategori sedang sebesar 2,8% sebanyak 1 responden. Sedangkan setelah penyuluhan dan pelatihan diberikan, didapatkan hasil dengan kategori baik sebesar 100% sebanyak 92 responden dimana terjadi peningkatan pengetahuan pada responden setelah diberikan penyuluhan. Kegiatan penyuluhan dilakukan dengan memberikan pemaparan materi baik melalui power point, leaflet serta pelatihan terjadi kenaikan sebanyak 11,15%. Kenaikan ini menunjukkan bahwa meningkatnya pengetahuan responden setelah diberikan penyuluhan. Berdasarkan hasil uji t menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,020. Uji t menunjukkan hasil signifikan apabila t hitung > t tabel atau t hitung < 0,05 dan menunjukkan adanya pengaruh yang signifikan antara kedua variabel dan sebaliknya. Hasil uji T membuktikan bahwa adanya pengaruh yang signifikan antara sebelum dan setelah dilakukan penyuluhan tentang pengetahuan responden dikarenakan hasil signifikansi 0,02 < 0,05. 
SIMPULAN 

Kegiatan penyuluhan dan pelatihan yang telah dilakukan untuk meningkatkan pengetahuan mahasiswa mengenai Remaja Sadar Gizi  dan Sehat Bebas dari Anemia untuk Meningkatkan Sistem Imun, dapat disimpulkan hasil pre-test dihasilkan sebesar 88,46% berkategori baik dengan kategori kurang sebanyak 2 responden dan kategori sedang sebanyak 12 responden. Hasil post-test dihasilkan sebesar 98,2 % dengan kategori baik sebanyak 78 responden. Dan adanya pengaruh yang signifikan antara pengetahuan sebelum dan sesudah dilakukan penyuluhan sebesar 0,02. Penyuluhan dan pelatihan ini diharapkan dapat diterapkan oleh mahasiswa terutama remaja tentang pentingya Sadar Gizi  dan Sehat Bebas dari Anemia untuk Meningkatkan Sistem Imun. Dan hasil dari pelatihan ini diharapkan dapat memberikan informasi dan Peningkatan pemenuhan kebutuhan gizi pada Mahasiswa, serta edukasi terhadap  remaja terutama mahasiswa akan pentingnya Gizi  dan Sehat Bebas dari Anemia untuk Meningkatkan Sistem Imun.
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